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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena
berkat rahmat, karunia dan bimbinganNya penulis dapat
menyelesaikan buku “Pemrosesan Dan Karakteristik Lateks
Karet Alam”. Disamping itu, buku ini disusun untuk
memberikan informasi kepada calon sarjana dan pembaca
lainnya mengenai lateks karet alam. Pembahasan yang ada pada
buku ini dengan cakupan mengenai :

1. Sejarah lateks karet alam, sifat-sifat umum lateks karet
alam dan Klasifikasi lateks karet alam.

2. Kandungan yang terdapat pada lateks karet alam

3. Bahan-bahan pencampuran pada senyawa lateks karet
alam, mencakup pembahasan tentang bahan vulkanisasi,
akselerator, aktivator, antioksidan, pengisi dan pigmen
organik dan anorganik.

4. Proses pencelupan lateks karet alam, menjelaskan
tentang prosedur produksi film lateks karet alam,
perawatan tambahan pada film lateks karet alam dan
penyebab cacat pada produk lateks karet alam.

5. Aplikasi lateks karet alam untuk menjadi barang yang
lebih bermanfaat.

Buku ini adalah karya yang dibuat dengan keterbatasan dari
penulis sehingga dengan kerendahan hati menerima masukan,
kritik yang membangun maupun saran untuk menambah
kesempurnaan buku ini.

Akhirnya ucapan terima kasih yang tidak terhingga penulis
sampaikan kepada seluruh yang mendukung proses pembuatan



buku ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
Universitas Sumatera Utara yang telah memberikan fasilitas
sehingga terbitnya buku ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Lateks Karet Alam

Lateks karet alam merupakan bahan baku pertama yang
digunakan untuk industri dengan bahan baku karet, dimana
lateks karet alam ini diperoleh dari jenis pohon tertentu dan
pohon ini awalnya ditemukan tumbuh di wilayah Amazon
Amerika Selatan (Blackley, 1997b). Sejak akhir abad ke-19,
pohon ini telah tumbuh secara luas di perkebunan wilayah tropis
lainnya di dunia, terutama di Asia Tenggara. Sebelum tahun
1921, dunia barat menganggap lateks karet alam sebagai suatu
teknologi yang harus dikembangkan dan mulai memproduksi
berbagai produk dari lateks karet alam. Lateks karet alam mudah
terkoagulasi dan mudah membusuk dan ini permasalahan yang
serius. Permasalahan ini dapat dipecahkan pada pertengahan
abad ke-19 dengan penggunaan pengawet. Ammonia sebagai
pengawet sangat efektif untuk menjadikan lateks karet alam
tetap cair ketika akan dibawa pada jarak yang jauh dari daerah
tropis, tempat lateks karet alam diproduksi ke daerah
manufaktur Eropa dan Amerika Utara. Efek pengawet yang
dimiliki ammonia pada lateks karet alam pertama kali dicatat
dalam paten untuk Johnson dan Norris yang diterbitkan pada
tahun 1853 (Blackley, 1997b). Sebaliknya, kurangnya minat
terhadap lateks karet alam sebagai bahan baku industri pada
waktu itu merupakan konsekuensi dari pengganti karet alam
padat kering dalam memproduksi barang-barang komoditas
yang sampai sekarang dihasilkan dari karet alam kering
(Blackley, 1997a).



Produk yang dibuat dari bahan baku lateks karet alam
secara khusus adalah busa lateks karet alam yang mengalami
perkembangan pesat pada tahun 1930. Beberapa proses
pembuatannya dipatenkan pada akhir 1920 dan awal 1930. Dua
faktor penting yang membuat pesatnya pertumbuhan produk
busa lateks karet alam yaitu:

1. Konsentrat lateks karet alam dengan kualitas yang sesuai dan
harga yang wajar di Eropa dan Amerika Utara.

2. Pasar konsumen yang signifikan muncul dan membuat minat
dalam  meningkatkan  kualitas  pemprosesan  untuk
memperoleh konsentrat lateks dan produk akhir yang lebih
baik.

Perkembangan teknologi lateks karet alam dalam
beberapa tahun terakhir ini dalam mengawetkan lateks karet
alam, sehingga tidak mudah terkoagulasi dan membusuk telah
dikembangkan agar lebih baik dalam memenuhi persyaratan
pabrik modern dan komposisi produk. Lateks karet alam
biasanya diawetkan dengan menggunakan ammonia agar tidak
menggumpal dan tahan lama (Blackley, 1997a). Proses
penggumpalan alami pada lateks karet alam terjadi dengan
pembentukan agregasi bahan seperti gel setelah lateks karet
alam keluar dari pohon karet. Secara alami, koagulasi lateks
karet alam dirangsang oleh perubahan stabilitas koloid dan jalur
biokimia dalam lateks yang melibatkan protein pengikat yang
berbeda dan aktivator lain seperti enzim dan ion logam.
Penggumpalan lateks karet (koagulasi) alam terjadi karena
penetralan muatan karet alam, sehingga daya interaksi karet
dengan perlindungannya menjadi hilang dan terjadi pula
penurunan pH lateks. Proses terjadinya koagulasi melibatkan
dua tahap peristiwa. Pertama, destabilisasi partikel lateks



dengan menetralkan membran partikel bermuatan negatif,
diikuti dengan menghilangkan gaya tolak menolak antar
partikel. Hingga akhirnya, adhesi dan tumbukan antar partikel
karet terjadi. Peristiwa pertama dapat dipicu oleh perubahan
gradien osmotik antara serum-C dan serum-B atau penurunan
pH lateks dengan pelepasan produk asam dari bakteri atau
penambahan bahan kimia seperti asam atau ion logam secara
manual. Kedua, agregasi partikel lateks akan terjadi dengan
membentuk hubungan antara partikel karet alam melalui
interaksi antara permukaan membran partikel lateks dan protein
bermuatan dalam serum (Ng et al., 2022). Untuk menghindari
penggumpalan lateks karet alam diperlukan bahan yang
dicampurkan ke dalam lateks karet alam yang biasanya adalah
ammonia. Selain ammonia terdapat beberapa zat anti-koagulan
yang umumnya juga digunakan oleh perkebunan besar atau
perkebunan rakyat diantaranya soda atau natrium karbonat,
formaldehida serta natrium sulfit.

Proses penggunaan ammonia ini sangat signifikan
pengaruhnya terhadap pengawetan dan anti penggumpalan
lateks karet alam, sehingga penggunaanya sangat tinggi. Selain
penggunaan ammonia sebagai pengawet dan anti
penggumpalan, juga ditemukan proses pengolahan lateks karet
alam menggunakan sulfur untuk menjadi produk dengan metode
pra-vulkanisasi. Penemuan proses pra-vulkanisasi sulfur dari
lateks karet alam telah menjadi langkah penting dalam proses
produksi lateks karet alam. VVulkanisasi sulfur dalam lateks karet
alam tanpa merusak lateks sebagai dispersi koloid pertama kali
diungkapkan dalam paten yang diterbitkan pada tahun 1915
(Blackley, 1997a). Penggunaan produk lateks yang telah
divulkanisasi lebih diminati karena lateks pra-vulkanisasi adalah



bahan baku yang nyaman untuk pembuatan produk film tipis

termasuk sarung tangan, kondom dan produk medis lainnya

(Wichaita et al., 2021).

Salah satu perkembangan penting lainnya dalam industri
penghasil karet sejak akhir Perang Dunia [l adalah
pengembangan pada pertengahan 1950-an yaitu pengembangan
karet sintetis serba guna yang memiliki komposisi kimia yang
hampir sama dengan polimer yang terkandung dalam lateks
karet alam, bahan ini disebut "karet alam sintetis”. Karet alam
sintetis diperoleh dari monomer yang sesuai dengan polimerisasi
emulsi radikal bebas dan polimerisasi larutan dalam media
hidrofobik menggunakan inisiator ionik. Monomer yang
digunakan untuk produksi 'karet alam sintetis' diperoleh dari
minyak bumi. Namun ternyata penggunaan lateks karet alam
lebih diminati daripada karet alam sintetis karena alasan
ekonomi dan lingkungan. Adapun faktor yang mempengaruhi
hal ini yaitu :

1. Kenaikan tajam harga minyak dunia, dan harga semua produk
turunan minyak bumi yang terjadi sejak awal tahun 1970-an.

2. Kemampuan pohon hevea brasiliensis menghasilkan karet
dari bahan awal yang terbarukan.

3. Kemampuan pohon hevea brasiliensis untuk berproduksi
melalui proses yang tidak mencemari lingkungan, dan yang
menghasilkan oksigen sebagai produk sampingan

Akan tetapi, meskipun produksi karet bebas polusi, proses
selanjutnya dari produk yang diperoleh tentu saja dapat
menyebabkan polusi (Blackley, 1997b).



1.2 Lateks Karet Alam

Kata lateks berasal dari bahasa latin yang memiliki arti
“cairan”. Dalam ilmu dan teknologi polimer modern, kata lateks
digunakan untuk menunjukkan dispersi koloid yang stabil dari
zat polimer dalam media berair. Dalam beberapa tahun terakhir,
maknanya diperluas untuk mencakup dispersi koloid stabil dari
polimer dalam media tidak berair di mana polimer tidak larut
dalam media berair (Blackley, 1997a).

Hubungan penggunaan kata lateks sebelumnya
menunjukkan sari tanaman seperti susu dimana zat Kkaret
diperoleh, dan penggunaan saat ini menunjukkan dispersi koloid
stabil zat polimer dalam media berair. Lateks karet alam
diidentifikasikan suatu cairan putih susu yang di peroleh dari
hasil penyadapan pohon karet (Havea Brasiliensis) (Andrew C,
1999). Penampilan seperti susu ini merupakan konsekuensi dari
dispersi koloid yang stabil dari zat polimer dalam media berair.
Dengan demikian lateks karet alam merupakan dispersi koloid
stabil cis 1,4 poliisoprena bermassa molekul tinggi dalam
medium berair (Blackley, 1977, Hanim et al., 2022).

Lateks karet alam merupakan polimer hidrokarbon yang
diidentifikasi sebagai cis-1,4 poliisoprena, dan berasal dari jenis
tanaman tertentu. Di antara sekitar 2000 spesies tanaman
penghasil lateks secara global, dengan lebih dari 1000 di
antaranya menghasilkan kandungan cis-1,4 poliisoprena yang
tinggi dalam sistem disperse koloid. Diantara semua spesies
tanaman yang disebutkan, havea brasiliensis adalah tanaman
yang paling terkenal dan dibudidayakan secara komersial untuk
menghasilkan lateks karet alam terpenting bagi industri. Secara
khusus, lateks karet alam diproduksi oleh latisifer, sel khusus
yang terletak di floem kulit kayu havea brasiliensis (Seng et al.,



2022). Biasanya, lateks dari pohon havea brasiliensis segar

mengandung hidrokarbon karet dan komponen non-karet yang

terdiri dari lipid, protein, karbohidrat, dan mineral. Lateks segar

hampir netral dengan pH 6,5-7,0 (Ng et al., 2022).

Lateks karet alam merupakan elastomer yang terdiri dari
polimer senyawa organik yang disebut isoprena, dengan
kandungan senyawa organik lainnya seperti gula, resin, protein,
abu dan air. Lateks alami sangat tahan terhadap gesekan,
kekuatan tarik yang besar, pemanjangan dan ketahanan. Lateks
karet alam juga memiliki sifat hidrofobisitas dan pembentuk
film yang tinggi, serta pemrosesan yang mudah (Hema et al.,
2020).

Lateks karet alam diperoleh dari getah pohon havea
brasiliensis. Havea Brasiliensis adalah pohon yang tumbuh
subur di bawah kondisi tropis dengan suhu rata-rata 27 °C dan
curah hujan tahunan rata-rata 200 cm. Daerah yang berawa,
tidak kering dan terbuka sangat tidak cocok untuk budidaya
pohon ini. havea brasiliensis akan tumbuh dengan baik di
sebagian besar jenis tanah, tetapi jenis tanah liat-lempung lebih
disukai. Pohon havea brasiliensis ditemukan di wilayah utama
dunia (Blackley, 1997b):

1. Amerika tropis, terutama daerah amazon di Amerika selatan,
yang merupakan rumah asli pohon tersebut, dan tempat
pertama kali ditemukan oleh penjelajah Eropa

2. India, Sri Lanka dan daerah tropis jauh di timur, di mana
perkebunan utama yang dibudidayakan dapat ditemukan

3. Afrika tropis, di mana terdapat beberapa perkebunan besar
yang didirikan di liberia dan bekas kongo

Lateks karet alam diperoleh dari penyadapan pohon havea
brasiliensis. Penyadapan adalah proses memperoleh getah dari



pembuluh getah pohon havea brasiliensis. Sistem pemanenan
lateks karet alam memiliki peranan penting terhadap capaian
produksi karet. Sistem pemanenan lateks, atau biasa disebut
sistem sadap, meliputi beberapa variabel yaitu posisi panel,
panjang irisan, arah sadapan, frekuensi sadapan, serta frekuensi
dan konsentrasi stimulant. Kombinasi antar variabel
menentukan produksi aktual dan kumulatif, umur ekonomi
tanaman, dan tingkat biaya penyadapan. Saat ini, stimulan lateks
telah menjadi standar baku dalam sistem sadap di perkebunan
besar negara maupun swasta. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Kudaligama et al.(2017), kombinasi frekuensi sadap dan
stimulan lateks dapat meningkatkan produksi lateks 5% - 19%
dibandingkan dengan sistem sadap tradisional tanpa stimulan.
Namun teknologi ini masih belum banyak diadopsi oleh
perkebunan rakyat. Petani karet rakyat masih menggunakan
sistem budidaya tradisional (tanpa stimulan) yang diwariskan
secara turun temurun sehingga produksi karet yang dihasilkan
masih belum optimal (Darojat et al., 2020).

Proses penyadapan pada prinsipnya terjadi karena lateks
berada di bawah tekanan osmotik yang cukup besar dalam
pembuluh lateks, maka hanya perlu untuk memutuskan
pembuluh agar lateks dapat keluar secara spontan atau dengan
cara melukai kulit batangnya, menggunakan alat yang biasa
disebut pahat oleh para petani. Waktu penyadapan dilakukan
pada pagi hari dimulai sebelum matahari terbit. Penyadapan
karet dilakukan antara kulit pohon dan kambium sehingga keluar
cairan putih susu yang kemudian ditampung kedalam mangkok.
Cairan ini keluar akibat adanya tekanan turgor dalam sel yang
terbebaskan karena terjadinya pelukaan, ketika semua isi sel
telah habis dan luka telah tertutup oleh lateks yang membeku,



maka pohon karet akan berhenti mengeluarkan lateks (Blackley,
1997b).

Pembuluh lateks adalah suatu pembuluh yang
memproduksi sel-sel lateks. Sel-sel ini berada di sekitar
pembuluh tapis (floem) dan memiliki banyak inti yang
memproduksi butiran-butiran kecil lateks di bagian sitosolnya.
Proses pengeluaran lateks terjadi apabila pada jaringan
pembuluh sel ini terluka, maka akan terjadi pelepasan butiran-
butiran dari pembuluh lateks dan keluar sebagai getah kental
(Hermanto, 2014). Koagulum yang terbentuk secara efektif
menyumbat pembuluh yang terputus, sehingga aliran segera
berhenti. Pembuluh secara bertahap mengisi lagi dengan lateks,
sampai tekanan osmotik keseimbangan tercapai sekali lagi. Jika
sayatan baru dibuat, maka lebih banyak aliran lateks dan siklus
kejadian akan berulang. Selama periode aliran yang
berhubungan dengan satu sayatan, alirannya cepat pada awalnya
tetapi segera menurun ke tingkat yang kurang lebih stabil yang
bertahan sepanjang periode aliran.
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Gambar 1.1 Penyadapan pohon Kkaret





